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ABSTRAK

Erick J.N. Huwae

EFEKTIFITAS LATIHAN RANGE OF MOTION (ROM) AKTIF TERHADAP
PENINGKATAN RENTANG GERAK SENDI DAN KEKUATAN OTOT KAKI
PADA LANSIA.

Pembimbing : Emiliana Tarigan dan Agustinus Jehosua

Pada lansia, sistem muskuloskeletal termasuk didalam persendian dan otot
mengalami perubahan. Pada sendi lansia terjadi perubahan pada jaringan ikat sekitar
sendi seperti tendon, ligamen, dan fasia yang mengalami penurunan elastisitas. Kartilago
dan jaringan periatikular juga mengalami penurunan daya lentur dan elastisitas. Terjadi
degenerasi, erosi dan klasifikasi pada kartilago dan kapsul sendi. Sendi kehilangan
fleksibilitasnya sehingga terjadi penurunan luas gerak sendi. Upaya menjaga dan
memperbaiki kenormalan pergerakan persendian, tonus otot dan mengurangi masalah
fleksibilitas pada lansia adalah dengan Latihan rentang gerak atau Range of Motion
(ROM). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas latihan Range of Motion
(ROM) aktif terhadap peningkatan rentang gerak sendi dan kekuatan otot kaki pada
lansia di Desa Koreng Kec Tareran. Penelitian ini menggunakan desain Pre
eksperimental dengan metode pre dan post eksperimen (One grup pre test & post test).
Sampel yang di ambil dari populasi sebanyak 42 orang yang diambil dengan metode
purposive sampling. Data dianalisa dengan menggunakan uji T berpasangan. Hasil
penelitian diperoleh lewat observasi awal dan akhir luas rentang gerak sendi dan
kekuatan otot kaki. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh p value= 0,000 untuk lutut,
p value=0,000 untuk ankle dengan gerakan plantar fleksi, p value= 0,000 untuk ankle
dengan gerakan dorso fleksi, dan p value= 0,000 untuk kekuatan otot kaki. Dengan
demikian disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan latihan ROM aktif terhadap
peningkatan rentang gerak sendi dan kekuatan otot kaki pada lansia di Desa Koreng
Kecamatan Tareran. Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan agar Pengurus
kelompok lansia di Desa Koreng Kecamatan Tareran dapat memprogramkan latihan
ROM aktif bersama secara rutin ataupun kegiatan-kegiatan yang bisa mempertahankan
kesehatan lansia agar kesehatan lansia tetap dipertahankan dalam keadaan baik
khususnya pada sistem muskuloskeletal.

Kata Kunci : Lanjut Usia, Range Of Motion (ROM) aktif, Rentang Gerak Sendi,
Kekuatan otot kaki.

Kepustakaan : 10 Buku (2007-2014) dan 6 Jurnal kesehatan.
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ABSTRAC

Erick J.N. Huwae

EFFECTIVENESS OF TRAINING RANGE OF MOTION (ROM) ON THE
IMPROVEMENT OF RANGE OF MOTION FOOT JOINTS AND MUSCLE
STRENGTH IN ELDERLY.

Supervisor : Emiliana Tarigan and Agustinus Jehosua

In the elderly, the musculoskeletal system, including in the joints and muscles
change. In elderly joint changes occur in the connective tissue around the joints such as
tendons, ligaments, and fascia which decreased elasticity. Cartilage and tissue
periatikular also decreased resilience and elasticity. Degeneration, erosion and
classification of cartilage and joint capsule. Joints lose flexibility resulting in a decrease
in the extent of motion. Efforts to maintain and improve the normality of movement of
the joints, muscle tone and reduce flexibility in the elderly is a problem with range of
motion exercises or Range of Motion (ROM). This study aims to determine the
effectiveness of exercise active Range of Motion (ROM) against the increase range of
motion and muscle strength in the elderly in the Koreng village district of Tareran. This
study uses Pre experimental design with pre and post experiment method (One group pre
test and post test). Samples taken from a population of 42 people who were taken by
purposive sampling method. Data were analyzed using paired T test. The results were
obtained through extensive observation of the start and end range of motion and strength
of leg muscles. Based on the analysis results obtained p value = 0.000 for the knees, p
value = 0.000 for the ankle plantar flexion movement, p value = 0.000 for dorso ankle
flexion movement, and p value = 0,000 for leg muscle strength. Thus concluded that
there was a significant effect of active ROM exercises to increase range of motion and
muscle strength in the elderly in the Koreng village District of Tareran. Through this
study, researchers hope that the Board of elderly people in the Koreng village District of
Tareran can be programmed active ROM exercises together regularly or activities that
can maintain the health of the elderly so that the elderly health is maintained in good
condition, especially the musculoskeletal system.

Keywords : Elderly, active Range Of Motion (ROM), range of motion, muscle
strength of legs.

Bibliography : 10 Books (2007-2014) and 6 medical journal.
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Lampiran 2

LEMBAR PERSETUJUAN

MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

(Inform consent)

Setelah mendapatkan penjelasan maksud tujuan yang dilakukan oleh Sdr. Erick
Huwae, Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas De La Salle Manado dengan

judul :

“Efektivitas Latihan Range of Motion (ROM) Aktif terhadap peningkatan
Rentang Gerak Sendi dan Kekuatan Otot Kaki pada Lansia di Desa Koreng

Kecamatan Tareran”
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
Usia
Alamat
Pekerjaan

Menyatakan setuju dan bersedia untuk ikut berpartisipasi sebagai peserta/
responden penelitian, atas dasar pemikiran bahwa penelitian ini dilakukan untuk

pengembangan ilmu keperawatan.

Tanda tangan di bawah ini menunjukkan bahwa saya telah diberi penjelasan

dan menyatakan setuju dan bersedia menjadi responden.

Manado,

Responden



Lampiran 3
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
1. Persiapan Alat

Alat yang digunakan adalah Goniometer untuk mengukur Rentang Gerak
sendi, dan menggunakan Skala kekuatan otot menurut Reeves 2001 untuk

mengukur kekuatan otot.
2. Persiapan Tempat pelaksanaan

Tempat yang digunakan sebagai tempat dilaksanakannya penelitian
adalah Balai Desa Koreng Kecamatan Tareran, dan sebagai tempat alternatif

di Gereja GMIM Pasinoowan Koreng.
3. Persiapan Responden

a. Sebelum dilakukan latihan Range of Motion aktif, responden diminta
untuk menandatangani surat persetujuan menjadi responden

(Informed Consent).

b. Sebelum melakukan latihan ROM aktif, responden melakukan

pemanasan ringan selama 5 menit.
4. Prosedur Kerja

a. Memberikan informasi yang jelas mengenai latihan yang akan

dilakukan pada responden.

b. Memberikan kesempatan bagi responden untuk bertanya sebelum
dilakukan latihan ROM aktif.

c. Mengatur posisi responden dengan nyaman.
Latihan-latihan yang akan dilakukan :
1. Lutut

Fleksi dan Ektensi.



‘;“"Non'L
’

T~
Elkstensi
2. Ankle/ Pergelangan Kaki

Plantar Fleksi dan Dorso Fleksi.

{ > o
+ | XS

2 / = % \ 2

Plantar Fleksi Dorsofleksi
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Lembar Observasi Hasil Pengukuran Luas rentang gerak Sendi Lutut

Jenis Luas Rentang Gerak Sendi Sebelum Intervensi Luas Rentang Gerak Sendi Sesudah Intervensi
No Kode Usia Kelamin Lutut Ankle Lutut Ankle

Responden (L/P) Fleksi Ekstensi FLENEY DWED Fleksi Ekstensi Plamizr IO

Fleksi Fleksi Fleksi Fleksi
1. El 75 P 118° 118° 50° 19° 125° 125° 50° 20°
2. E2 68 P 118° 118° 50° 16° 128° 128° 50° 18°
3. E3 79 P 125° 125° 50° 10° 125° 125° 50° 18°
4. E4 72 P 117° 117° 50° 11° 123° 123° 50° 20°
5. E5 69 L 121° 121° 50° 20° 123° 123° 50° 20°
6. E6 72 P 121° 121° 50° 16° 128° 128° 50° 20°
7. E7 75 P 120° 120° 40° 18° 126° 126° 50° 20°
8. E8 71 L 120° 120° 50° 18° 125° 125° 50° 18°
9. E9 89 L 123° 123° 48° 15° 125° 125° 50° 20°
10. E10 86 P 119° 119° 45° 18° 125° 125° 50° 20°
11. Ell 67 P 125° 125° 48° 11° 125° 125° 50° 20°
12. E12 69 P 118° 118° 50° 20° 126° 126° 50° 20°
13. E13 62 P 110° 110° 50° 13° 118° 118° 50° 17°
14. El4 65 P 120° 120° 50° 20° 128° 128° 50° 20°
15. E15 63 P 125° 125° 50° 18° 126° 126° 50° 20°
16. E16 63 P 118° 118° 48° 18° 126° 126° 50° 20°
17. E1l7 62 P 118° 118° 50° 18° 125° 125° 50° 20°
18. E18 62 P 118° 118° 40° 12° 120° 120° 48° 20°
19. E19 76 P 115° 115° 40° 18° 120° 120° 45° 20°




20. E20 73 P 121° 121° 49° 20° 128° 128° 50° 20°
21. E21 62 P 128° 128° 48° 20° 128° 128° 50° 20°
22. E22 60 P 123° 123° 40° 18° 125° 125° 48° 20°
23. E23 72 P 125° 125° 45° 18° 125° 125° 50° 20°
24, E24 63 P 119° 119° 48° 18° 126° 126° 50° 20°
25. E25 66 P 119° 119° 39° 18° 123° 123° 50° 20°
26. E26 66 P 123° 123° 45° 18° 124° 124° 50° 20°
217. E27 66 P 124° 124° 48° 17° 126° 126° 50° 20°
28. E28 75 L 120° 120° 48° 20° 125° 125° 50° 20°
29. E29 84 L 124° 124° 40° 20° 126° 126° 48° 20°
30. E30 65 P 118° 118° 41° 20° 125° 125° 49° 20°
31. E31 73 P 128° 128° 35° 16° 130° 130° 45° 20°
32. E32 79 P 121° 121° 35° 18° 127° 127° 48° 18°
33. E33 73 P 115° 115° 50° 17° 123° 123° 50° 18°
34. E34 86 P 113° 113° 38° 10° 124° 124° 46° 18°
35. E35 92 P 115° 115° 38° 15° 120° 120° 47° 18°
36. E36 67 P 115° 115° 45° 20° 121° 121° 48° 20°
37. E37 65 P 124° 124° 50° 20° 126° 126° 50° 20°
38. E38 65 P 126° 126° 40° 16° 126° 126° 47° 18°
39. E39 72 L 110° 110° 40° 18° 118° 118° 48° 20°
40. E40 81 P 118° 118° 40° 11° 123° 123° 48° 17°
41. E41 64 P 121° 121° 45° 12° 128° 128° 48° 20°
42. E42 66 P 115° 115° 50° 18° 120° 120° 50° 20°

Hasil Ukur : Ankle

Lutut Plantar Fleksi Dorso Fleksi

0°-119° =Kurang (3) 0°-44° = Kurang (3) 0°-14° = Kurang (3)
>119°-125° = Cukup (2) >44°-49° = Cukup (2) >14°-19° = Cukup (2)
>125°%-130° = Baik (1) >49° = Baik (1) >19° = Baik (1)
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Lembar Observasi Hasil Pengukuran Kekuatan Otot

Kode Kekuatan Otot ! SKOR PENILAIAN !
No. Responden Sebelum Sesudah | KEKUATAN OTOT : !
Intervensi Intervensi \ |
1. El 3 4 E 0 = Tidak terdapat kontraksi. E
2 E2 3 4 | 1= Ada buki sedikit kontraksi !
3 E3 4 4 i tanpa adanya gerakan sendi. E
4, E4 3 4 - |
5. E5 a 1 E 2 = Ada gerakan, tetapi tidak i
6. E6 2 5 : dapat melawan gravitasi. :
7. E7 4 5 E 3 = Dapat bergerak melawan i
8. ES 4 4 1 gravitasi, ROM tidak !
) E9 2 2 ! komplit. !
10. E10 3 4 E 4 = ROM komplit terhadap i
11. Ell 3 4 ! gravitasi dengan beberapa !
12. E12 3 5 ! resistensi. !
13, E13 3 3 i 5 = ROM yang komplit E
14. £ 4 > | terhadap gravitasi dengan !
15, E15 4 5 | |
16. E16 3 4 : resistensi penuh terhadap |
17. E17 3 4 E gravitasi dengan resistensi E
18. E18 3 4 | penuh,
19. E19 3 4 L
20. E20 4 5
21. E21 4 5
22. E22 4 4
23. E23 4 4
24. E24 3 5
25. E25 3 4
26. E26 4 4
27. E27 4 5
28. E28 4 4
29. E29 4 4
30. E30 3 4
31. E31 4 4
32. E32 4 4
33. E33 3 4
34. E34 3 4




E35
E36
E37
E38
E39
E40
E41
E42

35.

36.

37.

38.

39.

40.
41.

42.
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Lampiran 10

Pengolahan data Univariat

Statistics

rentang gerak

rentang gerak

rentang gerak

rentang gerak

rentang gerak |rentang gerak| sendi ankle sendi ankle sendi ankle sendi ankle kekuatan kekuatan
jenis sendi lutut sendi lutut plantar fleksi plantar fleksi dorso fleksi dorso fleksi otot kaki otot kaki
umur kelamin sebelum sesudah sebelum sesudah sebelum sesudah sebelum sesudah
responden|responden| responden responden responden responden responden responden responden | responden
N Valid 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
Missing] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 2.29 1.86 2.40 1.64 1.98 1.33 1.95 1.24 3.45 4.19
Median 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 1.00 2.00 1.00 3.00 4.00
Mode 1# 2 3 2 1 1 2 1 3 4
Std. Deviation 1.066 .354 .627 577 .841 AT7 .661 431 .504 .505
Percentiles 25 1.00 2.00 2.00 1.00 1.00 1.00 1.75 1.00 3.00 4.00
50 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 1.00 2.00 1.00 3.00 4.00
75 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 2.00 1.25 4.00 4.25

a. Multiple modes exist. The smallest value

is shown




umur responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 60-65 13 31.0 31.0 31.01
66-71 10 23.8 23.8 54.8
72-79 13 31.0 31.0 85.7
81-92 6 14.3 14.3 100.0]
Total 42 100.0 100.0
jenis kelamin responden
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid LAKI-LAKI 6 14.3 14.3 14.3
PEREMPUAN 36 85.7 85.7 100.0
Total 42 100.0 100.0
rentang gerak sendi lutut sebelum responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid BAIK 3 7.1 7.1 7.1
CUKUP 19 45.2 45.2 524
KURANG 20 47.6 47.6 100.0}
Total 42 100.0 100.0
rentang gerak sendi lutut sesudah responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid BAIK 17 40.5 40.5 40.5
CUKUP 23 54.8 54.8 95.2
KURANG 2 4.8 4.8 100.0
Total 42 100.0 100.0




rentang gerak sendi ankle plantar fleksi sebelum responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid BAIK 15 35.7 35.7 35.7
CUKUP 13 31.0 31.0 66.7
KURANG 14 33.3 33.3 100.0
Total 42 100.0 100.0
rentang gerak sendi ankle plantar fleksi sesudah responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid BAIK 28 66.7 66.7 66.7
CUKUP 14 333 33.3 100.0}
Total 42 100.0 100.0
rentang gerak sendi ankle dorso fleksi sebelum responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid BAIK 10 23.8 23.8 23.8
CUKUP 24 57.1 57.1 81.0
KURANG 8 19.0 19.0 100.0
Total 42 100.0 100.0
rentang gerak sendi ankle dorso fleksi sesudah responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid BAIK 32 76.2 76.2 76.2
CUKUP 10 23.8 23.8 100.0}
Total 42 100.0 100.0




kekuatan otot kaki sebelum responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Dapat bergerak melawan
o . , 23 54.8 54.8 54.8
gravitasi, ROM tidak komplit
ROM komplit terhadap
gravitasi dengan beberapa 19 45.2 45.2 100.0
resistensi
Total 42 100.0 100.0
kekuatan otot kaki sesudah responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Dapat bergerak melawan
L . . 2 4.8 4.8 4.8
gravitasi, ROM tidak komplit
ROM komplit terhadap
gravitasi dengan beberapa 30 71.4 71.4 76.2
resistensi
ROM koplit tanpa adanya
) ) 10 23.8 23.8 100.0
resistensi
Total 42 100.0 100.0
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Pengolahan data Bivariat

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Luas rentang gerak sendi
lutut responden sebelum 119.86 42 4.309 .665
latihan ROM aktif
Luas rentang gerak sendi
lutut responden sesudah 124.62 42 2.802 432
latihan ROM aktif
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Luas rentang gerak sendi
lutut responden sebelum
latihan ROM aktif & Luas
) 42 .715 .000}
rentang gerak sendi lutut
responden sesudah latihan
ROM aktif
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Sstd. |std. Error Difference Sig. (2-
Mean |Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Luas rentang
gerak sendi
lutut responden
sebelum latihan
ROM aktif -
-4.762 3.027 467 -5.705 -3.819(-10.196] 41 .000
Luas rentang
gerak sendi
lutut responden
sesudah latihan
ROM aktif




Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Luas rentang gerak sendi
45.38 42 4.933 761
ankle plantar fleksi sebelum
Luas rentang gerak sendi
49.12 42 1.435 221
ankle plantar fleksi sesudah
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Luas rentang gerak sendi
ankle plantar fleksi sebelum
] 42 .782 .000}
& Luas rentang gerak sendi
ankle plantar fleksi sesudah
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean |[Lower| Upper t df | tailed)
Pair 1 Luas rentang gerak
sendi ankle plantar
fleksi sebelum —
-3.738 3.914 .604(-4.958| -2.518]-6.189| 41 .000]
Luas rentang gerak
sendi ankle plantar
fleksi sesudah
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Luas rentang gerak sendi
) 16.83 42 3.091 AT7
ankle dorso fleksi sebelum
Luas rentang gerak sendi
] 19.48 42 .969 .149
ankle dorso fleksi sesudah




Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair1  Luas rentang gerak sendi
ankle dorso fleksi sebelum &
) 42 475 .001
Luas rentang gerak sendi
ankle dorso fleksi sesudah
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean |Deviation| Mean Lower | Upper t df | tailed)
Pair 1 Luas rentang gerak
sendi ankle dorso
fleksi sebelum — Luas
) -2.643 2.766 427] -3.505| -1.781]-6.193] 41 .000]
rentang gerak sendi
ankle dorso fleksi
sesudah
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Kekuatan otot kaki sebelum 3.45 42 .504 .078
Kekuatan otot kaki sesudah 4,19 42 .505 .078
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Kekuatan otot kaki sebelum
& kekuatan otot kaki 42 420 .006
sesudah




Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Std.
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean |Deviation| Mean Lower | Upper t df | tailed)
Pair Kekuatan otot kaki
1  sebelum - kekuatan -.738 .544 .084 -.908 -.569] -8.798| 41 .000
otot kaki sesudah




EFEKTIFITAS LATIHAN RANGE OF MOTION (ROM) AKTIF
TERHADAP PENINGKATAN RENTANG GERAK SENDI
DAN KEKUATAN OTOT KAKI PADA LANSIA
DI DESA KORENG KECAMATAN TARERAN

Erick J.N. Huwae

Program Studi llmu Keperawatan Fakultas Keperawatan
Universitas Katolik De La Salle Manado
E-mail : natalioerick25@gmail.com

Abstrak Pada lansia, sistem muskuloskeletal termasuk didalam persendian dan otot mengalami perubahan.
Pada sendi lansia terjadi perubahan pada jaringan ikat sekitar sendi seperti tendon, ligamen, dan fasia yang
mengalami penurunan elastisitas. Kartilago dan jaringan periatikular juga mengalami penurunan daya
lentur dan elastisitas. Terjadi degenerasi, erosi dan Klasifikasi pada kartilago dan kapsul sendi. Sendi
kehilangan fleksibilitasnya sehingga terjadi penurunan luas gerak sendi. Upaya menjaga dan memperbaiki
kenormalan pergerakan persendian, tonus otot dan mengurangi masalah fleksibilitas pada lansia adalah
dengan Latihan rentang gerak atau Range of Motion (ROM). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektifitas latihan Range of Motion (ROM) aktif terhadap peningkatan rentang gerak sendi dan kekuatan
otot kaki pada lansia di Desa Koreng Kec Tareran. Penelitian ini menggunakan desain Pre eksperimental
dengan metode pre dan post eksperimen (One grup pre test & post test). Sampel yang di ambil dari
populasi sebanyak 42 orang yang diambil dengan metode purposive sampling. Data dianalisa dengan
menggunakan uji T berpasangan. Hasil penelitian diperoleh lewat observasi awal dan akhir luas rentang
gerak sendi dan kekuatan otot kaki. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh p value= 0,000 untuk lutut, p
value=0,000 untuk ankle dengan gerakan plantar fleksi, p value= 0,000 untuk ankle dengan gerakan dorso
fleksi, dan p value= 0,000 untuk kekuatan otot kaki. Dengan demikian disimpulkan bahwa ada pengaruh
signifikan latihan ROM aktif terhadap peningkatan rentang gerak sendi dan kekuatan otot kaki pada lansia
di Desa Koreng Kecamatan Tareran. Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan agar Pengurus
kelompok lansia di Desa Koreng Kecamatan Tareran dapat memprogramkan latihan ROM aktif bersama
secara rutin ataupun kegiatan-kegiatan yang bisa mempertahankan kesehatan lansia agar kesehatan lansia
tetap dipertahankan dalam keadaan baik khususnya pada sistem muskuloskeletal.

Kata Kunci:Lanjut Usia, Range Of Motion (ROM) aktif, Rentang Gerak Sendi, Kekuatan otot
kaki.

Abstrac In the elderly, the musculoskeletal system, including in the joints and muscles change. In elderly
joint changes occur in the connective tissue around the joints such as tendons, ligaments, and fascia which
decreased elasticity. Cartilage and tissue periatikular also decreased resilience and elasticity. Degeneration,
erosion and classification of cartilage and joint capsule. Joints lose flexibility resulting in a decrease in the
extent of motion. Efforts to maintain and improve the normality of movement of the joints, muscle tone and
reduce flexibility in the elderly is a problem with range of motion exercises or Range of Motion (ROM).
This study aims to determine the effectiveness of exercise active Range of Motion (ROM) against the
increase range of motion and muscle strength in the elderly in the Koreng village district of Tareran. This
study uses Pre experimental design with pre and post experiment method (One group pre test and post test).
Samples taken from a population of 42 people who were taken by purposive sampling method. Data were
analyzed using paired T test. The results were obtained through extensive observation of the start and end
range of motion and strength of leg muscles. Based on the analysis results obtained p value = 0.000 for the
knees, p value = 0.000 for the ankle plantar flexion movement, p value = 0.000 for dorso ankle flexion
movement, and p value = 0,000 for leg muscle strength. Thus concluded that there was a significant effect
of active ROM exercises to increase range of motion and muscle strength in the elderly in the Koreng
village District of Tareran. Through this study, researchers hope that the Board of elderly people in the
Koreng village District of Tareran can be programmed active ROM exercises together regularly or
activities that can maintain the health of the elderly so that the elderly health is maintained in good
condition, especially the musculoskeletal system.

Keywords : Elderly, active Range Of Motion (ROM), range of motion, muscle strength of legs.
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1.1 Latar Belakang

Proses menua adalah suatu
proses menghilangnya secara
perlahah-lahan kemampuan jaringan
untuk memperbaiki diri/mengganti
dan mempertahankan fungsi
normalnya sehingga tidak dapat
bertahan terhadap infeksi dan
memperbaiki kerusakan yang
diderita.

Saat ini, di seluruh dunia jumlah
lanjut usia di perkirakan ada 500 juta
jiwa dengan usia rata-rata 60 tahun
dan diperkirakan pada tahun 2025
akan mencapai 1,2 milyar. Di
Indonesia, pada tahun 2000 jumlah
lanjut usia di Indonesia terdapat 22,3
juta jiwa dengan umur harapan hidup
65-75 tahun dan diperkirakan pada
tahun 2020 akan meningkat menjadi
11,09 % (29,12 juta lebih) dengan
usia harapan hidup 70-75 tahun
(Padila, 2013).

Menurut World Health
Organization (WHO) bahwa
penderita gangguan  sendi di
Indonesia yaitu dislokasi, terkilir,
ankilosis dan artritis mencapai 81%
dari total populasi, dari jumlah
tersebut hanya 29% yang pergi ke
dokter, sedangkan 71% cenderung
langsung mengkonsumsi obat-obatan
pereda nyeri yang dijual bebas.

Pada studi pendahuluan di Desa
Koreng Kecamatan Tareran, dari
hasil survey di Desa Koreng
Kecamatan Tareran diketahui bahwa
terdapat 72 lansia yang terdiri dari 45
lansia wanita dan 27 lansia laki-laki.
Dari jumlah lansia yang ada, lebih
dari  50% lansia  mengalami
keterbatasan gerak pada ekstremitas
bawah  khususnya pada lutut.
Keterbatasan gerak tersebut
diperparah dengan penurunan
kekuatan otot yang terjadi pada
lansia  tersebut. Lansia  yang

mengalami Kketerbatasan gerak ini
tidak melakukan latihan. Selain itu,
di Desa Koreng Kecamatan Tareran
jarang di lakukan senam untuk
lansia, paling kurang satu kali dalam
sebulan ataupun tidak melakukan
senam dalam satu bulan. Adanya

keterbatasan pergerakan dan
berkurangnya pemakaian sendi serta
kurangnya latihan dapat
memperparah kondisi

muskuloskeletal dan ini  akan
semakin mempercepat penurunan
kekuatan otot dan fleksibilitas sendi
kaki pada lansia.

1.2 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui Luas rentang gerak
sendi kaki pada lansia di Desa
Koreng Kecamatan  Tareran
sebelum dilakukan latihan Range
of Motion aktif.

2. Mengetahui Kekuatan otot kaki
pada lansia di Desa Koreng
Kecamatan Tareran  sebelum
dilakukan latihan Range of
Motion aktif.

3. Mengetahui Luas rentang gerak
sendi kaki pada lansia di Desa
Koreng  Kecamatan  Tareran
setelah dilakukan latihan Range
Of Motion aktif

4. Mengetahui Kekuatan otot kaki
pada lansia di Desa Koreng
Kecamatan  Tareran  setelah
dilakukan latihan Range Of
Motion aktif

5. Menganalisis Efektivitas Latihan
Range Of Motion (ROM) aktif
terhadap peningkatan rentang
gerak sendi dan kekuatan otot
kaki pada lansia di Desa Koreng
Kecamatan Tareran.



1.3 Metode dan Instrumen
penelitian

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif, dengan desain
penelitian pre eksperimental dengan
menggunakan metode One Grup pre-
test & Post-test tanpa adanya
kelompok kontrol. Desain penelitian
One Grup Pre-test Post-test Design
merupakan cara pengukuran dengan
melakukan satu kali pengukuran di
depan (Pre-test) sebelum adanya
perlakuan (Eksperimental Treatment)
dan setelah itu dilakukan pengukuran
lagi (post-test) (Nasir dkk, 2011).

Dalam penelitian ini
menggunakkan lembar observasi
sebagai instrumen penelitian dan alat
untuk  mengukur ROM vyaitu
Goniometer  serta menggunakan
skala kekuatan otot menurut Reeves
2001.

1.4 Hasil Penelitian

A. Analisis Univariat

Tabel. 3 Luas rentang gerak sendi
lutut kaki responden sebelum
dilakukan latihan ROM aktif

Luas rentang

gerak sendi
lutut kaki Jumlah %)
lansia
(Sebelum
latihan ROM)

Baik 3 7,1
Cukup 19 452
Kurang 20 47,6

Total 42 100 %

Sumber : Data Primer 2016

Tabel. 4 Luas rentang gerak sendi
lutut kaki responden sesudah
dilakukan latihan ROM aktif.

Luas rentang

gerak sendi
lutut kaki Jumlah %)
lansia
(Sesudah
latihan ROM)

Baik 17 40,5
Cukup 23 54,8
Kurang 2 4.8

Total 42 100 %

Sumber : Data Primer 2016

Tabel. 5 Luas rentang gerak sendi
ankle kaki gerakan Plantar Fleksi
responden  sebelum dilakukan
latihan ROM aktif

Tabel. 1 Usia
Umur Jumlah (%)
60-65 Tahun 13 31,0
66-71 Tahun 10 23,8
72-79 Tahun 13 31,0
80-92 Tahun 6 14,3
Total 42 100 %

Sumber : Data Primer 2016

Tabel. 2 Jenis Kelamin

Luas rentang

gerak sendi
ankle kaki
gerakan Jumlah (%)
Plantar Fleksi
(Sebelum
latihan ROM)

Baik 15 35,7
Cukup 13 31,0
Kurang 14 33,3

Total 42 100 %

Jenis Kelamin Jumlah (%)

Laki-Laki 6 14,3

Perempuan 36 85,7
Total 42 100 %

Sumber : Data Primer 2016

Sumber : Data Primer 2016

Tabel. 6 Luas rentang gerak sendi
ankle kaki gerakan Plantar Fleksi
responden  sesudah  dilakukan
latihan ROM aktif.



Luas rentang
gerak sendi
ankle kaki
gerakan Jumlah (%)
Plantar Fleksi
(Sesudah
latihan ROM)

Tabel. 9 Kekuatan otot kaki
responden  sebelum dilakukan
latihan ROM aktif

Baik 28 66,7
Cukup 14 33,3
Kurang - -

Kekuatan otot kaki Jumlah (%)
responden sebelum
latihan ROM

Total 42 100 %

Sumber : Data Primer 2016

Tabel. 7 Luas rentang gerak sendi
ankle kaki gerakan Dorso Fleksi
responden  sebelum  dilakukan
latihan ROM aktif.

Luas rentang

-Tidak terdapat kontraksi - -
-Ada bukti sedikit - -
kotraksi tanpa gerakan

sendi

-Ada gerakan tapi tidak - -
dapat melawan gravitasi

-Dapat bergerak 23 54,8
melawan gravitasi, ROM

tidak komplit

-ROM komplit terhadap 19 45,2

gravitasi dengan

beberapa resistensi

-ROM komplit tanpa - -
adanya resistensi

Total 42 100 %

gerak sendi
ankle kaki
gerakan Dorso Jumlah (%)
Fleksi
(Sebelum
latihan ROM)

Baik 10 23,8
Cukup 24 57,1
Kurang 8 19,0

Total 42 100 %

Sumber : Data Primer 2016

Tabel. 8 Luas rentang gerak sendi
ankle kaki gerakan Dorso Fleksi
responden  sesudah  dilakukan
latihan ROM aktif.

Sumber : Data Primer 2016

Tabel. 10 Kekuatan otot kaki
responden  sesudah  dilakukan
latihan ROM aktif.

Kekuatan otot kaki Jumlah (%)
responden sesudah
latihan ROM

Luas
rentang
gerak sendi
ankle kaki
gerakan
Dorso
Fleksi
(Sesudah
latihan
ROM)

Jumlah (%)

-Tidak terdapat kontraksi
-Ada bukti sedikit - -
kotraksi tanpa gerakan
sendi

-Ada gerakan tapi tidak
dapat melawan gravitasi

-Dapat bergerak 2 4.8
melawan gravitasi, ROM

tidak komplit

-ROM komplit terhadap 30 71,4

gravitasi dengan
beberapa resistensi

-ROM komplit tanpa 10 23,8
adanya resistensi
Total 42 100 %

Baik 32 76,2
Cukup 10 23,8
Kurang - -

Total 42 100 %

Sumber : Data Primer 2016

Sumber : Data Primer 2016



B. Analisis Bivariat

Tabel. 11 Pengaruh latihan Range of
Motion (ROM) aktif terhadap
peningkatan rentang gerak sendi
lutut kaki.

Kekuatan otot kaki n Mean Pvalue

Kekuatan otot kaki
sebelum dan
sesudah latihan
ROM

42  -0,738 0,000

Luas rentang n Mean Pvalue
gerak sendi

Luas rentang
gerak sendi
lutut sebelum 42 -4,762 0,000
dan sesudah
latihan ROM

Sumber : Data Primer 2016

Tabel. 12 Pengaruh latihan Range of
Motion (ROM) aktif terhadap
peningkatan rentang gerak sendi
ankle (Plantar Fleksi).

Luas rentang gerak n Mean  Pvalue
sendi

Luas rentang gerak
sendi ankle Plantar
Fleksi sebelum dan 42
sesudah latihan
ROM

3,738 0,000

Sumber : Data Primer 2016

Tabel. 13 Pengaruh latihan Range of
Motion (ROM) aktif terhadap
peningkatan rentang gerak sendi
ankle (Dorso Fleksi).

Luas rentang gerak n Mean  Pvalue
sendi

Luas rentang gerak
sendi ankle Dorso
Fleksi sebelum dan 42
sesudah latihan
ROM

2,643 0,000

Sumber : Data Primer 2016

Tabel. 14 Pengaruh latihan Range of
Motion (ROM) aktif terhadap
kekuatan otot kaki

Sumber : Data Primer 2016

1.5 Pembahasan
1. Pengaruh latihan range of
motion aktif terhadap
peningkatan rentang gerak
sendi kaki pada lansia.
Dari penelitian yang telah di lakukan
yaitu latihan ROM aktif, didapatkan
rata-rata luas rentang gerak sendi
lutut sebelum intervensi 119,86 dan
sesudah intervensi sebesar 124,62.
Nilai rata-rata rentang gerak sendi
lutut kaki sebelum dan sesudah
latihan ROM sebesar -4,762. Dengan
demikian didapatkan p value 0,000
(p value <0,05) dimana 0,000 < 0,05
maka HO ditolak, artinya terdapat
pengaruh signifikan dari latihan
ROM aktif terhadap rentang gerak
sendi lutut kaki pada lansia.

Pada pengukuran luas sendi
ankle khususnya untuk gerakan
plantar fleksi, didapatkan rata-rata
luas rentang gerak sendi ankle
(plantar fleksi) sebelum latihan ROM
aktif adalah 45,38 dan sesudah
latihan ROM aktif sebesar 49,12.
Nilai rata-rata rentang gerak sendi
ankle (plantar fleksi) sebelum dan
sesudah latihan ROM sebesar -3,738.
Dengan demikian didapatkan p value
0,000 (p value <0,05) dimana 0,000
< 0,05 maka HO ditolak, artinya
terdapat pengaruh signifikan dari
latihan ROM  aktif  terhadap
peningkatan rentang gerak sendi
ankle (plantar fleksi) pada lansia.

Pada pengukuran luas sendi
ankle khususnya untuk gerakan
dorso fleksi, didapatkan rata-rata luas
rentang gerak sendi ankle (dorso



fleksi) sebelum latihan ROM aktif
adalah 16,83 dan sesudah latihan
ROM aktif sebesar 19,48. Nilai rata-
rata rentang gerak sendi ankle (dorso
fleksi) sebelum dan sesudah latihan
ROM sebesar -2,643. Dengan
demikian didapatkan p value 0,000
(p value <0,05) dimana 0,000 < 0,05
maka HO ditolak, artinya terdapat
pengaruh signifikan dari latihan
ROM aktif terhadap peningkatan
rentang gerak sendi ankle (dorso
fleksi) pada lansia.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian Eka sucipto (2015)
yang menemukan bahwa terdapat
peningkatan pada luas rentang gerak
sendi lutut maupun ankle setelah di
lakukan latihan ROM aktif selama 2
minggu dengan frekuensi 1 Kali
sehari. Pada analisis lebih lanjut di
dapatkan p value sebesar 0,030 untuk
luas rentang gerak sendi lutut Kiri
dan 0,023 untuk sendi lutut kanan (p
value <0,05). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh
signifikan  latihan ROM  aktif
terhadap peningkatan rentang gerak
sendi lutut kaki.

2. Pengaruh latihan range of
motion aktif terhadap kekuatan
otot kaki pada lansia.

Pada pengukuran kekuatan otok
kaki, didapatkan rata-rata luas
kekuatan otot kaki sebelum latihan
ROM aktif adalah 3,45 dan sesudah
latihan ROM aktif sebesar 4,19. Nilai
rata-rata kekuatan otot kaki sebelum
dan sesudah latihan ROM sebesar -
0,738. Dengan demikian didapatkan
p value 0,000 (p value <0,05 dimana
0,000 < 0,05 maka HO ditolak,
artinya terdapat pengaruh signifikan
dari latihan ROM aktif terhadap
kekuatan otot kaki pada lansia.

Hasil penelitian ini sama dengan
penelitian Nurus safa’ah (2014) yang

menemukan bahwa terdapat
peningkatan kekuatan otot setelah di
lakukan ROM aktif. Dari hasil
analisis data dengan menggunakan
uji Mann Whitney dengan tingkat
kemaknaan a = 0,05 diperoleh nilai p
value = 0,042 dimana 0,042 < 0,05
maka HO ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh latihan ROM aktif terhadap
peningkatan kekuatan otot lansia.
Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang di teliti oleh peneliti
yaitu menggunakan uji data yang
beda, kemudian waktu penelitian ini
lebih lama dibandingkan dengan
waktu penelitian peneliti.

Dorothea Orem (1971)
mengembangkan definisi
keperawatan yang menekankan pada
kebutuhan klien tentang perawatan
diri sendiri. Orem menggambarkan
filosofi tentang keperawatan dengan
cara memiliki perhatian tertentu pada
kebutuhan manusia terhadap
tindakan perawatan dirinya sendiri

dan kondisi serta
menatalaksanakannya secara terus-
menerus dalam upaya

mempertahankan  kehidupan dan
kesehatan. Dalam penelitian ini ,
upaya untuk mempertahakan
kehidupan dan kesehatan yaitu
dengan melakukan latihan ROM
aktif. ROM aktif dapat mencegah
terjadinya kontraktor, atropi otot,
meningkatkan peredaran darah ke
esktremitas, mengurangi kelumpuhan
vascular sehingga dapat
meningkatkan fleksi sendi sehingga
sendi tidak menjadi kaku (Sucipto,
2015). Latihan ROM aktif adalah
bagian dari Self care agency yaitu
kemampuan manusia atau kekuatan
untuk  melakukan  self  care.
Kemampuan individu untuk
melakukan self care dipengaruhi oleh
Basic conditioning factors seperti



umur,  jenis  kelamin,  status
perkembangan, status kesehatan,
orientasi  sosial budaya, sistem
perawatan kesehatan (diagnostik,
penatalaksanan modalitas), sistem
keluarga, pola kehidupan, dan
lingkungan. Hasil dari penelitian ini
didapatkan bahwa latihan ROM aktif
berpengaruh  signifikan terhadap
peningkatan rentang gerak sendi dan
kekuatan otot kaki. Sudah dibuktikan
bahwa dengan melakukan perawatan
diri (Self care) manusia dapat
mempertahankan kesehatan bahkan
juga dalam penelitian ini
memperbaiki/ merehabilitasi sendi
yang mengalami kekakuan sendi dan
otot yang mengalami penurunan
kekuatan otot.

Menurut peneliti adanya
pengaruh yang bermakna latihan
ROM terhadap peningkatan rentang
gerak sendi dan kekuatan otot Kkaki
karena latihan ROM aktif mampu
menyebabkan terjadinya peningkatan
aliran darah ke dalam sendi. Sucipto
(2015) menyatakan bahwa adanya
pergerakan pada persendian akan
menyebabkan terjadinya peningkatan
aliran darah ke dalam kapsula sendi.
Ketika sendi digerakkan, permukaan
kartilago antara kedua tulang akan
saling bergesekan.

Sedangkan perubahan kekuatan
otot disebabkan karena perubahan
anatomis. Safa’ah (2014)
menyatakan peningkatan kekuatan
otot ini disebabkan oleh karena

perubahan anatomis, yaitu
peningkatan  jumlah miofibril,
peningkatan  ukuran miofibril,

peningkatan jumlah total protein
kontraktil ~ khususnya  kontraktil
miosin,  peningkatan  kepadatan
pembuluh kapiler dan peningkatan
kualitas  jaringan  penghubung,
tendon dan ligamen. Selain itu,
peningkatan kekuatan otot juga

disebabkan perubahan biokimia otot
yaitu peningkatan konsentrasi
kreatin, peningkatan  konsentrasi
kreatin fosfat dan ATP dan
peningkatan glikogen; serta
perubahan  sistem  saraf  sulit
diidentifikasi secara akurat. Namun,
penelitian ~ lain  mengungkapkan
adanya adaptasi sistim saraf yang
menyangkut sinkronisasi dan
rekurtmen unit motorik.

1.6 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian
tentang Efektifitas latihan Range of
Motion terhadap peningkatan rentang
gerak sendi dan kekuatan otot kaki
pada lansia di Desa Koreng
Kecamatan  Tareran  dapat di
simpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh yang
bermakna (signifikan) latihan
ROM aktif terhadap peningkatan
rentang gerak sendi lutut dan
ankle pada kaki pada lansia di

Desa Koreng Kecamatan
Tareran.
2. Terdapat pengaruh yang

bermakna (signifikan) latihan
ROM aktif terhadap kekuatan
otot kaki pada lansia di Desa
Koreng Kecamatan Tareran.

1.7 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka

penulis memberikan saran :

1. Bagi institusi pendidikan,
penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sumbangan ilmiah bagi
pendidikan untuk meningkatkan
pelayanan keperawatan yang
berkualitas di bidang
Keperawatan Gerontik
khususnya tentang kesehatan
muskuloskeletal lansia.



2. Bagi Pengurus komisi fungsional
lansia  di Desa Koreng
Kecamatan Tareran agar dapan
memprogramkan latihan ROM
aktif bersama secara rutin
ataupun kegiatan-kegiatan yang
bisa mempertahankan kesehatan
lansia  di Desa Koreng
Kecamatan Tareran.

3. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan agar dapat melakukan
penelitian ini di tempat lain
dengan jumlah sampel yang lebih
banyak, dan diharapkan juga
dapat menggunakan hasil
penelitian ini sebagai bahan
masukan bagi penelitian mereka,
khususnya yang berhubungan
dengan efektifitas latihan Range
of Motion (ROM) aktif terhadap
peningkatan rentang gerak sendi
dan kekuatan otot kaki pada
lansia.
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